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Aku dan Pandi 

Azura Kirana Anandya 
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Pada hari Minggu, aku bangun pagi pukul 

07.00. Setelah bangun tidur, aku turun ke bawah 

dan memakan sarapan. Saat aku sedang 

makan, ibuku mengajakku ke IKEA untuk 

mencari furnitur rumah. Lalu, aku berkata, 

“Oke, Bunda.”  

 

 

 

 

 

 

Setelah selesai makan, aku pergi ke atas 

untuk memberi tahu Skyla bahwa kami akan 

pergi ke IKEA. Setelah itu, aku bersiap-siap 

dengan mandi dan mengganti baju.  
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Selanjutnya, aku menunggu papaku 

menyalakan mobil dan AC terlebih dahulu agar 

mobil menjadi lebih dingin. Sambil menunggu, aku 

menonton TV di ruang tamu.  

Tak lama kemudian, aku mendengar ada 

yang memanggil aku dan Skyla. Ternyata, 

papaku memanggil kami untuk segera masuk ke 

dalam mobil.  

Di dalam mobil, aku mendengar berbagai 

jenis lagu seperti K-pop, lagu Indonesia, dan lagu 

yang sedang populer.  
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Tidak terasa, setelah setengah jam 

perjalanan, kami akhirnya sampai di IKEA.  Di 

IKEA, aku dan ibuku melihat banyak barang, 

seperti sofa, wastafel, kamar, kursi, dan lain-

lain.  

Saat sedang melihat barang-barang 

kamar, aku melihat tanda tempat boneka. Lalu, 

aku pun mengajak Bunda, Skyla, dan Papa ke 

sana.  

Awalnya, aku melihat boneka beruang 

yang lucu, tetapi kemudian aku melihat boneka 

panda yang menurutku lebih lucu. Boneka panda 

itu berwarna hitam dan putih serta terlihat 

sangat menggemaskan.  

Saat itu, Skyla juga melihat boneka 

serigala yang lucu. Sehingga kami meminta Papa 

untuk membelikan boneka itu.  
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Akhirnya kami dibelikan boneka panda dan 

boneka serigala. Aku dan Skyla sangat senang. 

Setelah itu, kami pulang. 

Selama perjalanan pulang di mobil, aku 

memeluk boneka pandaku dengan erat sampai 

aku tertidur.  

Saat sampai di rumah, aku menyimpan 

boneka pandaku di atas kasur. Setelah bangun 

tidur siang, aku dan Skyla bermain bersama 

boneka baru kami. 
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Saat bermain, aku memberi nama 

pandaku “Pandi” untuk seru-seruan. Boneka 

pandaku juga kuberi baju berwarna ungu seperti 

sweater. 

 Selain itu, aku membuat cerita bahwa 

Pandi dan serigala berteman. Aku bermain 

dengan boneka sampai malam, dan itu sangat 

seru. Aku juga tidur bersama Pandi. 

Dari pengalaman ini, aku belajar bahwa 

kita harus bersyukur atas apa yang kita 

dapatkan dan memanfaatkan pemberian 

dengan baik serta penuh rasa syukur.  
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersial 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 


